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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dihasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada proses pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Bani Ihsan Selang 

Kebumen yaitu menerapkan Metode Al-Insyiroh. Proses penerapan 

Metode Al-Insyiroh ini yaitu melalui tiga tahap yang pertama ada 

penanaman konsep, kedua pemahaman konsep, dan yang ketiga yaitu 

proses latihan. Proses pembelajaran dalam menggunakan Metode Al-

Insyiroh ini dibimbing oleh ustadzah TPQ Bani Ihsan Selang. Sedangkan 

proses pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Bustanul Ulum Poncowarno 

Kebumen yaitu sama-sama menggunakan Metode Al-Insyiroh. Dalam 

proses pembelajaran yang didamingi oleh ustadzah, seluruh santri 

dikumpulkan dalam satu tempat untuk mengikuti do’a bersama sebelum 

memasuki kelas masing-masing. Proses penerapan Metode Al-Insyiroh 

ada beberapa tahap yaitu apersepsi, penanaman konsep, latihan, latihan 

dan keterampilan, serta penilaian.  

2. Strategi pada pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Bani Ihsan 

Selang Selang Kebumen yaitu menerapkan strategi pembelajarannya agar 

dapat meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’an santri. Strategi yang 

digunakan dalam pembelajaran yaitu menggunakan model sorogan dan 



89 
 

klasikal individu. Pengelompokan pembelajaran disesuaikan dengan 

kemampuan santri. Untuk alokasi waktu pembelajaran Al-Qur’an di TPQ 

atau di mushola dan masjid. Penggunaaan metodenya menggunakan 

Metode Al-Insyiroh. Media yang mendukug pembelajaran Al-Qur’an 

yaitu alat paraga, papan tulis, kitab mengaji santri, valuasi pembelajaran. 

Sedangkan strategi pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Bustanul Ulum 

Poncowarno Kebumen yaitu menggunakan model klasikal individu dan 

klasikal baca simak. Dalam proses pembelajarannya yaitu santri dibagi 

setiap kelasnya masing-masing kemudian dibimbing oleh ustadzahnya. 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an yaitu Metode 

Al-Insyiroh. Waktu yang digunakan yaitu di TPQ dan di rumah usadzah. 

Media pembelajaran yang efektif yaitu ada alat paraga, kitab santri, 

evaluasi pembelajaran.  

B. Saran-saran  

Setelah peneliti melakukan proses penelitian dan berdasarkan hasil 

penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pengasuh TPQ hendaknya selalu memberikan motivasi dan inovasi yang 

baik bagi para ustadzah, santri, dan pengurus yang TPQ supaya mereka 

lebih semangat dengan pengasuh TPQ yang senantiasa mendukung 

segala kegiatan TPQ supaya TPQ menjadi semakin maju dan 

berkembang dengan baik.  

2. Ustadzah TPQ sebaiknya lebih bertanggung jawab atas tugas yang telah 

diberikan dan selalu memberikan motivasi terhadap santri supaya selalu 
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aktif dan semangat dalam belajar mengaji. Selain itu, ustadzah juga 

diharapkan bisa memberi contoh yang baik kepada santrinya. 

3. Para santri TPQ hendaknya selalu giat belajar membaca Al-Qur’an 

supaya semakin lancar dan pintar. Santri juga diharapkan selalu 

mematuhi dan menghormati ustadzah.  

4. Untuk peneliti selanjutnya, harapannya dengan adanya penelitian ini 

dapat menjadi referensi dan sumber yang menarik bagi penelitian yang 

akan dilakukan serta semoga dapat memberi manfaat untuk banyak 

orang.  

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah atas rahmat dan hidayah Allah SWT peneliti dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Semoga dengan segala hal yang sudah 

dihasilkan dapat meningkatkan pemahaman kita semua. Dengan segala 

keterbatasan yang dimiliki, peneliti berharap semoga hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat bermanfaat bagi peneliti  khususnya, dan bagi TPQ 

Bani Ihsan Selang dan TPQ Bustanul Ulum Poncowarno Kebumen pada 

umumnya. 

Kritik dan saran yang membangun senantiasa peneliti harapkan demi 

perbaikan dan penyempurnaan selanjutnya. Akhir kata, hanya kepada Allah 

SWT penulis berserah diri dan hanya kepada-Nya pula memohon petunjuk 

dan pertolongan. 

 

 


